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ABSTRAK 

 

Berbagai problematika perihal perkawinan yang terjadi dalam 

masyarakat, untuk menjamin adanya suatu bentuk kepastian hukum 

dan keadilan bagi warga negaranya, Negara berusaha untuk 

memberikan kemudahan agar dapat menampung dan menyelesaikan 

semua problematika tersebut. Hal ini agar tidak timbul masalah yang 

lebih meluas yang bersumber dari masalah perkawinan tersebut. Salah 

satu di antaranya adalah mengenai pemberian dispensasi kawin bagi 

calon pasangan suami dan atau istri yang belum berumur 19 tahun 

menurut Undang-undang No 16 Tahun 2019 belum memenuhi 

persyaratan untuk dapat melangsungkan perkawinan. Berdasarkan 

data sistem informasi penelusuran perkara pada tahun 2016 kasus 

perkara dispensasi kawin hanya ada 7 kasus perkara, kemudian di 

tahun 2017 ada 8 perkara, di tahun 2018 terdapat 5 perkara, kemudian 

tahun 2019 ada 14 perkara dispensasi kawin, dan 2020 semakin 

meningkat seiring menyebarnya virus covid 19 dengan jumlah perkara 

dispensasi kawin mencapai 31 perkara. Menyoroti permasalahan 

mengenai meningkatnya permohonan dispensasi perkawinan di 

Pengadilan Agama Tanjung Karang dimasa Pandemi Covid-19, 

apakah pandemi Covid-19 mempengaruhi meningkatnya permohonan 

dispensasi kawin di Pengadilan Agama. Dan bagaimana Pandangan 

Hakim terhadap meningkatnya permohonan dispensasi kawin tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian 

lapangan (Field research), penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh langsung dari lokasi penelitian. dalam penelitian ini akan 

mewawancarai Hakim Pengadilan Agama Tanjung Karang, serta 

mencermati data dispensasi kawin di Pengadilan Agama Tanjung 

Karang. Untuk menganalisis data dilakukan secara kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yang berupa 

kata-kata tertulis atau lisan yang dapat dipahami. Dalam analisis 

kualitatif penulis menggunakan metode berpikir induktif, yaitu 

berfikir dengan berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa 

yang khusus ditarik generalisasinya sehingga mempunyai sifat umum. 
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Meningkatnya kasus permohonan dispensasi kawin di 

pengadilan agama Tanjung Karang ada pengaruhnya dari Covid 19 

yaitu karena kekhawatiran dari orang tua atau pemohon yang melihat 

anaknya banyak atau sering berpacaran selama pandemi covid 19 dan 

melihat dari segi kesiapan calon suami istri ini sudah siap untuk 

menikah dari segi lahir dan batin takut menimbulkan hal yang tidak 

diinginkan maka mendesak untuk segera dinikahkan. Dan faktor 

geografis seperti hamil diluar nikah. Menurut pandangan Hakim. 

Pengaruh dari pandemi covid 19 ini adalah di data yang masuk ke 

pengadilan agama bertepatan dengan pandemi covid 19 dengan sedikit 

alasan pendukung dari pemohon, seperti murahnya pelaksanaan 

resepsi perkawinan dimasa pandemi. Akan tetapi alasan terkuat adalah 

karena perubahan Undang-Undang tersebut dan juga ada alasan lain 

yaitu faktor hamil diluar nikah. 

 

Kata Kunci  : Dispensasi Kawin, Pandemi Covid 19, Perkawinan 
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MOTTO 

 

                    

                    

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 

(Q.S. AR-Rum. Ayat 21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut 

tentang skripsi ini terlebih dahulu penulis akan jelaskan 

pengertian judul. Sebab judul merupakan kerangka dalam 

bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah, hal ini untuk 

menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. Maka 

perlu adanya suatu penjelasan dengan memberi arti beberapa 

istilah yang terkandung didalam judul skripsi ini. 

Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul Pengaruh 

Pandemi Covid-19 Terhadap  Meningkatnya Permohonan  

Dispensasi kawin Di Pengadilan Agama Tanjung Karang 

Tahun 2020. Adapun istilah yang perlu penulis uraikan.  

Pengaruh  adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari 

sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 Dalam hal ini pengaruh 

lebih condong kedalam sesuatu yang dapat membawa perubahan 

pada diri seseorang atau lebih tepatnya pada masyarakat, untuk 

menuju arah yang lebih positif. Bila pengaruh ini adalah pengaruh 

yang positif maka, seseorang akan berubah menjadi lebih baik, 

yang memiliki visi misi jauh kedepan. Maka dalam penelitian ini 

yang dimaksud dengan pengaruh adalah sesuatu hal berupa 

kekuatan yang dapat mempengaruhi masyarakat  dalam melakukan 

pernikahan diusia dini. Pandemi adalah wabah yang berjangkit 

serempak di mana-mana, meliputi daerah Geografi yang luas. 

Sedangkan Covid-19 atau Corona Virus adalah virus yang 

menyerang sistem pernapasan manusia yang terjadi sejak tahun 

2019. Permohonan adalah tuntutan hak perdata oleh pihak yang 

berkepentingan yang tidak mengandung sengketa, sehingga beban 

                                                           
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional., Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 747. 
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peradilan yang mengadili suatu perkara permohonan (Voluntair), 

bisa dianggap sebagai suatu proses peradilan yang bukan 

sebenarnya.
2
 Pengertian dispensasi dalam kamus hukum yang 

dikarang oleh Sudarsono makna dispensasi adalah merupakan 

pengecualian dari suatu aturan secara umum untuk suatu keadaan 

yang bersifat khusus, pembebasan sari suatu larangan atau 

kewajiban.
3
 Sedangkan Perkawinan menurut hukum islam adalah 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan 

untuk menaatai perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah.
4
 Dispensasi Kawin menurut Peraturan Mahkamah Agung 

Republik Indonesia No. 5 Tahun 2019 tentang Dispensasi Kawin 

adalah pemberian izin kawin oleh pengadilan kepada calon 

suami/istri yang belum berusia 19 tahun untuk melangsungkan 

perkawinan.
5
 Peradilan Agama atau Pengadilan Agama adalah 

proses pemberian keadilan berdasarkan hukum islam kepada 

orang-orang islam yang dilakukan di Pengadilan Agama dan 

Pengadilan Tinggi Agama. Sebagai lembaga peradilan, peradilan 

agama dalam bentuknya yang sederhana berupa tahkim, yaitu 

lembaga penyelesaian sengketa antara orang-orang islam yang 

dilakukan oleh para ahli agama, dan telah lama ada dalam 

masyarakat Indonesia sejak agama islam masuk di Indonesia. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

maksud judul skripsi ini adalah Pengaruh Pandemi Covid-19 

Terhadap  Meningkatnya Permohonan  Dispensasi Kawin Di 

Pengadilan Agama. Maka dapat diartikan secara Global adalah 

meningkatnya permohonan dispensasi kawin yang ada di 

Pengadilan Tanjung Karang yang dipengaruhi oleh Covid 19. Atau 

pengaruh Pandemi Covid 19 menyebabkan peningkatan angka 

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama khususnya 

Pengadilan Agama Tanjung Karang 

                                                           
2 Linda Firdawaty., Hukum Acara Dan Peradilan Agama Di Indonesia, 

(Bandar Lampung: Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, 2019),  164. 
3 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rincka Cipta, 1992), 102. 
4 Redaksi Nuansa Auila, Kompilasi Hukum Islam (KHI), (Bandung: CV 

Nuansa Aulia, 2017), 2. 
5 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia No. 5 Tahun 2019 tentang 

Dispensasi Kawin. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara sepasang 

suami istri untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, 

wa rahmah dalam kehidupan berumah tangga. Pernikahan itu 

sendiri merupakan suatu hal yang sakral dan begitu mulia bagi 

sepasang laki-laki dan perempuan ketika ingin memulai kehidupan 

berumah tangga. Pernikahan memiliki tujuan untuk menciptakan 

kehidupan berumah tangga yang rukun, damai, tentram dan penuh 

kasih sayang antara pasangan suami istri. Pernikahan juga 

merupakan suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 

mewujudkan kebahagian hidup keluarga yang diliputi rasa 

ketentraman serta kasih dengan cara yang diridai Allah swt.
6
 

Hukum melakukan perkawinan sangat bermacam-macaam 

dilihat dari segi situasinya. Dalam Al-Qur‟an Surat An-Nisa ayat 1, 

Allah SWT berfirman: 

                         

                        

                  : (1)سوزاج النسّاء 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain[264], dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S. An-Nisa [4]: 1) 

                                                           
6 Direktoral Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen 

Agama, Ilmu  

Fiqihh,  (Jakarta : Jilid II, 1985),   49 
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Tuhan tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk 

lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan 

antara jantan dan betinanya secara anarki, dan tidak ada satu aturan 

tetapi demi menjaga kehoromatan dan martabat kemulyaan 

manusia, Allah adakan hukum sesuai denga martabatnya, sehingga 

hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat 

dan berdasarka saling ridho –meridhai dengan upacara ijab qabul 

sebagai lambing dari adanya rasa ridha-meridhai, dan dihadiri para 

saksi yang menyaksikan kalau kedua pasangan laki-laki dan 

perempuan itu saling terikat.
7
 

Sejumlah nash dalam Al-Quran, setidaknya terdapat 

minimal lima tujuan umum perkawinan, yakni memperoleh 

ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang (sakinah, 

mawadah dan rahmah), tujuan refroduksi/regenerasi, pemenuhan 

kebutuhan biologis, menjaga kehormatan, dan ibadah.
8
 Menurut 

Imam Ghazali dalam kitabnya Ihya` „Ulum ad-Din dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pernikahan itu sebagai berikut: 

Memperoleh keturunan yang sah, Mencegah zina, Menyenangkan 

dan menentramkan jiwa, Mengatur rumah tangga, Usaha untuk 

mencari rizki yang halal, dan Menumbuhkan dan memperbesar 

rasa tanggung jawab.
9
 Tujuan-tujuan ini seiring dengan tujuan 

perkawinan dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, yakni membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
10

 

Kesiapan dan kematangan seseorang dalam melakukan 

perkawinan sangatlah penting, karena perkawinan merupakan 

ibadah dan juga menjadi kebutuhan seorang manusia agar terhindar 

dari perbuatan zina. Terkait dengan permasalahan yang ada dalam 

masyarakat saat ini yang semakin rumit, perkawinan juga 

mengalami proses yang cukup panjang agar mendapatkan izin 

                                                           
7 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, (Bandung: Al-Ma‟arif, 1997), 10 
8 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta: Academia 

Tazzafa, 2004), 3. 
9 Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Ihya` „Ulum ad-Din, 

(Beirut Libanon: Dar alFikr, 1989),  27-40. 
10 Undang-Undang  No. 1 Tahun 1974 Pasal 1. 
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untuk menikah oleh Negara. Dan ditambah dengan kondisi saat ini 

yang semakin rumit adalah pandemi Covid-19, yang memiliki 

dampak dan masalah  sangat besar bagi masyarakat Dunia saat ini. 

Terutama dalam hal perkawinan. Dampak pandemi ini juga 

memberikan efek kenaikan permohonan dispensasi kawin di 

pengadilan terutama di Pengadilan Agama Tanjung Karang. 

Terkait berbagai problematika perihal perkawinan yang 

terjadi dalam masyarakat; untuk menjamin adanya suatu bentuk 

kepastian hukum dan keadilan bagi warga negaranya, Negara 

berusaha untuk memberikan kemudahan agar dapat menampung 

dan menyelesaikan semua problematika tersebut. Hal ini agar tidak 

timbul masalah yang lebih meluas yang bersumberdari masalah 

perkawinan tersebut. Salah satu di antaranya adalah mengenai 

pemberian dispensasi kawin bagi calon pasangan suami dan atau 

istri yang menurut hukum nasional belum memenuhi persyaratan 

untuk dapat melangsungkan perkawinan. Dispensasi kawin yang 

diberikan tersebut terkait dengan umur dari calon pasangan suami 

dan atau istri yang hendak menikah, dimana salah satu, maupun 

keduanya belum mencapai umur minimal menurut hukum nasional 

untuk dapat melakukan perkawinan. 

Bagi seorang pemuda usia yang ideal untuk menikah 

adalah dalam segi kedewasaan dan rasa tanggung jawabnya dan 

juga mampu, akan tetapi pada zaman modern ini para pemuda 

tidak lagi mengukur dari segi kemampuan dan tanggung jawab, 

melainkan dengan mengukur kondisi yang sedang dialami. 

Akibatnya akan berdampak bagi kelangsungan kehidupan rumah 

tangga nanti. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 sebagai 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dalam pasal 7 ayat 1 dan 2 “perkawinan hanya 

diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 

(Sembilan belas) tahun. Dan dalam ayat ke 2 “dalam hal terjadi 

penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana dimaksud 

pada ayat 1 orang tua pihak pria dan atau orang tua pihak wanita 

dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat 
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mendesak disertai bukti-bukti pendukung yang cukup”.Undang-

Undang Perkawinan yang baru mengubah batas minimal menikah 

laki-laki dan perempuan yang akan menikah minimal usia 19 

tahun. 

Ditahun ini hampir seluruh belahan dunia sedang dilanda 

wabah virus corona yang begitu berbahaya dengan penyebarannya 

yang sangat cepat. Kemunculan virus ini berasal dari Wuhan, 

China. Dimana virus ini dapat mengakibatkan infeksi saluran 

pernapasan yang apabila tidak segera ditangani dapat 

mengakibatkan kematian. Virus ini dapat menular melalui air liur 

saat batuk atau bersin melalui benda yang terkontaminasi, bahkan 

dapat menular melalui sentuhan. Virus ini tak hanya membawa 

dampak di bidang kesehatan, ekonomi, dan pendidikan, tetapi juga 

dalam pelaksanaan ibadah. Salah satu dampaknya dalam 

pelaksanaan ibadah yaitu pada permasalahan pernikahan. Negara-

negara di dunia termasuk Indonesia ikut mengeluarkan hukum 

kedaruratan kesehatan untuk antisipasi persebaran virus tersebut 

sesuai dengan anjuran WHO (World Health Organization 

).
11

Perubahan Undang-Undang tersebut Diresmikan pada saat masa 

Pandemi Covid 19, yang diharapkan mampu menekan angka 

pernikahan dini di Indonesia, Akan tetapi bukan berkurang malah 

menjadi semakin meningkat disetiap daerah di Indonesia. Dulunya 

diharapkan agar bisa berkurang angka menikah dini, kini justru 

semakin meningkat, dengan berbagai alasan masyarakat. Oleh 

karena itu meningkatlah Permohonan Dispensasi Perkawinan di 

Pengadilan Agama terutama di Pengadilan Agama Tanjung 

Karang.  

Berdasarkan data sistem informasi penelusuran perkara 

pada tahun 2016 kasus perkara dispensasi kawin hanya ada 7 kasus 

perkara, kemudian di tahun 2017 ada 8 perkara, di tahun 2018 

terdapat 5 perkara, kemudian tahun 2019 ada 14 perkara dispensasi 

kawin, dan 2020 semakin meningkat seiring menyebarnya virus 

                                                           
11 M. Nur Kholis Al Amin, Menakar Nilai Kemanfaatan dari Penangguhan 

Walimat AL-„Ursy di Masa Darurat Covid-19 Melalui Sadd Adz-Dzari‟a, Ulumuddin: 

Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 10 No. 1 (2020): 29, 

https://doi.org/10.47200/ulumuddin.v10i1.381. 
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covid 19 dengan jumlah perkara dispensasi kawin mencapai 31 

perkara.
12

 

Dari data ini sudah bisa kita lihat bahwa peningkatan 

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Tanjung 

Karang sangat meningkat pesat dari tahun ke tahun. Terutama pada 

tahun 2019 dan 2020 tembus angka 31 perkara dispensasi kawin.  

Menyoroti permasalahan mengenai meningkatnya 

permohonan dispensasi perkawinan di Pengadilan Agama Tanjung 

Karang dimasa Pandemi Covid-19, apakah pandemi Covid-19 

mempengaruhi meningkatnya permohonan dispensasi kawin di 

Pengadilan Agama?, dan bagaimana Pandangan Hakim terhadap 

meningkatnya permohonan dispensasi kawin tersebut?. 

Dari gambaran permasalahan di atas, alasan tersebut yang 

melatar belakangi penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih jauh. Oleh karenanya, permasalahan tersebut diangkat dalam 

sebuah skripsi ini yang berjudul Pengaruh Pandemi Covid-19 

Terhadap  Meningkatnya Permohonan  Dispensasi Kawin Di 

Pengadilan Agama Tanjung Karang. 

 

C. Fokus Penelitian 

Dalam sebuah penelitian atau research yang bertujuan 

untuk mencari  sesuatu hal yang baru, peneliti akan terlebih 

dahulu membuat fokus penelitian  pada sebuah objek yang akan 

diteliti. Setelah fokus penelitian di tentukan, maka selanjutnya 

akan ditetapkan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
13

 Adapun 

fokus penelitian skripsi ini adalah terletak pada apakah pandemi 

Covid-19 mempengaruhi meningkatnya permohonan Dispensasi 

Kawin Di Pengadilan Agama Tanjung Karang. 

 

 

                                                           
12 Pengadilan Agama Tanjung Karang Kelas 1A, Informasi  Perkara, https://pa 

tanjungkarang.go.id/2021/3/29/informasi-perkara 
13 Susiadi, Pedoman Penulisan Skripsi, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian 

dan Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015),  95. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat 

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pandemi Covid-19 mempengaruhi meningkatnya 

permohonan dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Tanjung 

Karang? 

2. Bagaimana Pandangan Hakim Terhadap Meningkatnya 

Permohonan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Di 

Masa Pandemi Covid 19? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Apakah Pandemi Covid-19 mempengaruhi 

meningkatnya permohonan dispensasi Kawin di Pengadilan 

Agama Tanjung Karang, dan untuk mengetahui Bagaimana 

Pandangan Hakim Terhadap Meningkatnya Permohonan 

Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Di Masa Pandemi Covid 

19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Alasan Memilih Judul Penelitian ini dilakukan memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai 

kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, dan dapat menjadi bahan referensi ataupun 

bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

maupun masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya berkaitan tentang permohonan 

dispensasi kawin di masa pandemi Covid-19  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat serta menambah wawasan dalam 

bidang ilmu pengetahuan khususnya ilmu hukum, yang 
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membahas tentang  permohonan dispensasi kawin di masa 

pandemi Covid-19 . 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak 

lain yang dipakai sebagai bahan pengkajian berkaitan dengan 

penelitian ini antara lain 

1. Siti Hardiyanti Rukmana “Pertimbangan Non Yuridis Dalam 

Memutuskan Perkara Dispensasi Nikah (Studi Putusan 

Pengadilan Agama Tanjung Karang Kelas 1A Kota Bandar 

Lampung)”, Mahasiswi UIN Raden Intan Lampung Tahun 

2019. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang 

Dispensasi Perkawinan Di Pengadilan Agama. Yang 

membedakan adalah di bagian rumusan masalahnya yaitu 

tentang factor-faktor yang melatarbelakangi  pengajuan 

permohonan dispensasi nikah dan bagaimana tinjauan 

maslahah terhadap pertimbangan hakim memutuskan perkara 

dispensasi nikah secara non Yuridis.  

2. Gusti Nadya Nurhalisa “Pengaruh Kenaikan Batas Usia 

Pernikahan Bagi Perempuan Terhadap Peningkatan 

Dispensasi nikah Di Pengadilan Agama Sampit”, Mahasiswi 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2020. Yang 

meneliti tentang bagaimana pengaruh Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 Terhadap Peningkatan Dispensasi 

nikah di Pengadilan Agama Sampit. Persamaannya adalah 

sama-sama terkait dengan pengaruh dan peningkatan 

Dispensasi nikah di Pengadilan Agama. Perbedaan penelitian 

ini, dalam segi pengaruhnya. “Pengaruh Kenaikan Batas Usia 

Pernikahan Bagi Perempuan”. 

3. Ummu Kalsum “Pengaruh Dispensasi Nikah Terhadap 

Tingkat Perceraian di Pengadilan Agama Watampone Kelas 

1A”. Yang meneliti tentang pengaruh dispensasi nikah 

terhadap tingkat perceraian di Pengadilan Agama 

Watampone. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 
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tentang Pengaruh Dispensasi Nikah. Perbedaannya adalah 

dalam dampaknya  yaitu perceraian. 

Berdasarkan analisa yang telah disebutkan di atas, 

maka penelitian ini berbeda dan belum pernah dibahas dalam 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengenai Pengaruh 

Covid-19 Terhadap  Meningkatnya Permohonan  Dispensasi 

Perkawinan Di Pengadilan Agama (Studi Pengadilan Agama 

Tanjung Karang). Oleh karena itu, penelitian ini akan sangat 

menarik untuk dibahas dan dikaji secara mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis 

empiris, yaitu jenis penelitian yang penelitiannya 

langsung terjun kelapangan. 
14

penelitian lapangan yaitu 

jenis penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 

langsung dari lokasi penelitian.
15

  Dalam penelitian ini 

akan mewawancarai Hakim Pengadilan Agama Tanjung 

Karang, serta mencermati data yang diputus tentang 

dispensasi kawin di Pengadilan Agama Tanjung Karang. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dalam sktipsi ini adalah deskriptif 

analitik  yaitu suatu metode penelitian dengan 

mengumpulkan data-data kemudian disimpulkan.
16

 

 

 

                                                           
14 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011),  183 
15 Lexy Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Roska 

Karya, 2000), 40. 
16 Zainudin Ali,  Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika , 2011), 

106. 
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2. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang 

berupa manusia (narasumber) sangat penting peranannya 

sebagai individu yang memiliki  informasinya. Peneliti dan 

narasumber di sini memiliki posisi yang sama,  oleh karena itu 

narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada  yang 

diminta peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selera 

dalam  menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi 

inilah sumber data  yang berupa manusia di dalam penelitian 

kualitatif disebut sebagai  informan.
17

 Informan dalam 

penelitian adalah orang atau pelaku yang  benar-benar tahu 

dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan  

masalah penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah Drs. 

Aripin, S.H., M.H., Hakim Pengadilan Agama Tanjung 

Karang. 

3. Teknik Penentuan Informan 

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan pada asas subyek yang 

menguasai permasalahan, memiliki data, dan bersedia 

memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang 

bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi 

syarat, yang akan menjadi informan narasumber (key 

informan). Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah 

informan, tetapi bisa tergantung dari tepat tidaknya pemilihan 

informan kunci, dan kompleksitas dari keragaman fenomena 

sosial yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif teknik 

sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 

                                                           
17 H.B. Sutopo, Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam 

Penelitian,  

(Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 2006), 60. 
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penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek atau situasi yang diteliti.
18

  

Pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini 

akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi 

sebagai berikut:  

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-

sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri 

pokok populasi. 

b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar 

merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-

ciri yang terdapat pada populasi (key subjects).  

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat 

di dalam studi pendahuluan.
19

  

Daftar Hakim Pengadilan Agama Tanjung Karang 

sebagai calon informan kunci atau informan utama adalah 

sebagai berikut : 

1). Drs. H. Sanusi, M.Sy. 

2). Dra. Elfina Fitriani 

3). Drs. Afrizal 

4). Drs. H. K.M. Junaidi, S.H., M.H. 

5). Drs. H. Nurkholis, M.H. 

6). Drs. Aripin, S.H., M.H. 

7). Dra. Hj. Rabiyah Adawiyah 

Dari jumlah informan diatas, hanya satu yang akan 

di jadikan informan kunci, maka peneliti memutuskan 

informan pertama atau informan kunci adalah Drs. Aripin, 

S.H., M.H.  

 

                                                           
18 Ibid, 218-219. 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) cet. Ke-12, 183. 
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4. Sumber Data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

lokasi penelitian, baik melalui wawancara, observasi 

maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang 

kemudian di olah oleh peneliti.
20

  Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah hakim pengadilan agama 

Tanjung Karang. 

b. Data Sekunder yaitu data yang menjadi pelengkap sumber 

data primer, diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan karya ilmiah yang 

relevan dengan topik penelitian. 

5. Metode Penelitian Data 

a. Metode Interview (wawancara), yaitu metode 

pengumpulan data dengan cara Tanya jawab secara lisan 

dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung mengenai informasiinformasi atau 

keterangan-keterangan.
21

  Pihak yang diwawancarai dalam 

hal ini adalah  pejabat di Pengadilan Agama Tanjung 

Karang. 

b. Metode Dokumentasi, yaitu metode untuk memperoleh 

data dengan cara mempelajari dokumen-dokumen, berupa 

berkas-berkas yang berhubungan dengan topik penelitian. 

6. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa apakah data 

yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, sudah 

selesai/relevan dengan masalah. 

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan atau 

tanda yang menyatakan jenis sumber data (buku literatur 

atau dokumen); pemegang hak cipta atau urutan rumusan 

masalah. 

                                                           
20 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rinika Cipta, 2002), 107. 
21 Cholid Naruko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi 

Aksara 2017),  63 
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c. Rekontruksi data (reconstruction) yaitu penyusunan data 

secara teratur dan berurutan sehingga mudah dipahami. 

d. Sistematisasi data (systematizing) yaitu mengelompokkan 

data dengan menggunakan sistematika bahasa yang 

berdasarkan dengan urutan permasalahan. 

7. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data dilakukan secara kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang dapat dipahami. 

Dalam analisis kualitatif penulis menggunakan metode 

berpikir induktif, yaitu berfikir dengan berangkat dari fakta-

fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik 

generalisasinya sehingga mempunyai sifat umum. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara 

keseluruhan tentang skripsi ini, maka di bawah ini dicantumkan 

sistematika penulisan skripsi Secara garis besar skripsi ini terdiri 

dari lima bab, penulisan skripsi ini berdasarkan sistematika 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berisi gambaran 

umum menurut pola dasar kajian masalah ini. Bab pertama ini 

menjelaskan penegasan judul, latar belakang masalah, fokus, dan 

rumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori, yakni tinjauan 

tentang Dispensasi kawin yang meliputi tentang pengertian 

perkawinan dan Dispensasi kawin, dasar hukum perkawinan 

Dispensasi kawin, izin perkawinan, syarat dan rukun perkawinan 

dan tinjauan batasan umur melakukan perkawinan menurut hukum 

islam dan hukum positif dan sejarah dan dampak Covid 19. 

Bab ketiga pembahasan perihal profil dan sejarah 

Pengadilan Agama Tanjungkarang Kelas IA, apakah covid 19 
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mempengaruhi meningkatnya dispensasi kawin, serta bagaimana 

pandangan hakim terkait meningkatnya permohonan dispensasi 

kawin di pengadilan agama Tanjung Karang Kelas 1A. 

Bab keempat menganalisis apakahh covid 19 

mempengaruhi meningkatnya permohona dispensasi perkawinan 

di PA Tanjung Karang Kelas IA Kota Bandar Lampung dan 

bagaimana pandangan hakim terhadap meningkatnya permohonan 

dispensasi di PA Tanjung Karang Kelas IA Kota Bandar 

Lampung. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir sekaligus sebagai 

penutup dari seluruh bab yang ada, yang terdiri dari simpulan-

simpulan dan rekomendasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada bab sebelumnya, baik hasil wawancara 

pada bab III dan analisa data pada bab IV maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya Permohonan Dispensasi Kawin Di Pengadilan 

Agama Tanjung Karang Dari hasil penelitian tersebut kasus 

melonjaknya permohonan dispensasi kawin di pengadilan 

agama Tanjung Karang ada pengaruhnya dari Covid 19 yaitu 

mencermati dari alasan para pemohon mengajukan dispensasi 

karena kekhawatiran dari orang tua atau pemohon yang 

melihat anaknya banyak atau sering berpacaran selama 

pandemi covid 19 dan melihat dari segi kesiapan calon suami 

istri ini sudah siap untuk menikah dari segi lahir dan batin 

takut menimbulkan hal yang tidak diinginkan maka mendesak 

untuk segera dinikahkan. 

2. Menurut Pandangan hakim Meningkatnya Data Permohonan 

Dispensasi Kawin pada tahun 2020 atau awal Pandemi dan 

sampai akhir tahun meningkat 100 persen. Pengaruh dari 

pandemi covid 19 ini adalah di data yang masuk ke pengadilan 

agama bertepatan dengan pandemi covid 19 dengan sedikit 

alasan pendukung dari pemohon, seperti murahnya 

pelaksanaan resepsi perkawinan dimasa pandemi. Akan tetapi 

alasan terkuat adalah karena perubahan Undang-Undang 

tersebut dan juga faktor hamil diluar nikah. 

 

B. Rekomendasi 

Adanya penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan 

dapat menambah wawasan bagi masyarakat khususnya bagi 

penulis. Mengingatkan bahwa dalam masa Pandemi Covid 19 ini 

Pernikahan dini dalam masyarakat masih terus bertambah. 
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Diharapkan kepada masyarakat tahu akan peraturan Undang-

Undang terbaru mengenai batas Usia Perkawinan Dan cara 

bagaimana membuat permohonan Dispensasi perkawinan, serta 

lebih mengurangi kebiasaan menikahkan anaknya diusia dini 

karena banyak dampak buruk yang akan didapatkan 
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